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KATA PENGANTAR

Bismillah,
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ajar Manajemen Keuangan ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah
satu bahan pembelajaran untuk membantu mahasiswa memahami
konsep dasar, prinsip, serta praktik akuntansi keuangan yang
menjadi fondasi penting dalam bidang ekonomi dan bisnis.

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis mulai dari standar
akuntansi yang berlaku, penyusunan dan analisis laporan keuangan,
pengelolaan kas, sistem voucher, pengendalian piutang, hingga
metode pencatatan dan penilaian persediaan. Pembahasan
dilakukan dengan bahasa akademik yang mudah dipahami serta
disertai contoh dan penjelasan praktis agar mahasiswa mampu
menghubungkan teori dengan penerapan di dunia kerja.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran bagi
mahasiswa, dosen, maupun pembaca umum yang ingin
memperdalam pemahaman di bidang akuntansi keuangan. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, sehingga
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
penyempurnaan pada edisi berikutnya.
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Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini.
Semoga buku ajar ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan proses pembelajaran di
bidang akuntansi keuangan.

Malang, April 2026

Penulis
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STANDAR AKUNTANSI YANG BERLAKU

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL)

Mampu memahami konsep dasar akuntansi keuangan sesuai
standar akuntansi yang berlaku.

Mampu menyusun laporan keuangan perusahaan jasa
maupun dagang.

Mampu menganalisis transaksi keuangan dan
menyajikannya secara sistematis.

Mampu menerapkan prinsip etika, ketelitian, dan tanggung
jawab dalam penyusunan laporan keuangan.

Mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan kasus-kasus
akuntansi keuangan.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Setelah mempelajari Bab 1 ini mahasiswa mampu:

Menjelaskan pengertian standar akuntansi keuangan.
Mengidentifikasi jenis standar akuntansi yang berlaku di
Indonesia.

Memahami fungsi dan tujuan standar akuntansi.
Menjelaskan pihak-pihak yang menyusun standar akuntansi.
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e Menganalisis penerapan standar akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Bab ini disusun agar mahasiswa:

e Memahami pentingnya standar akuntansi dalam dunia
bisnis.

e Mengetahui jenis standar akuntansi yang berlaku di
Indonesia.

e Memahami hubungan standar akuntansi dengan laporan
keuangan.

e Memiliki kemampuan awal untuk membaca dan menyusun
laporan keuangan sesuai aturan.

PETA KONSEP

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia

Pengertian dan
= \
Standar Akuntansi Pihak Penyusun
Keuangan Standar

SAK ETAP \ /
™ Jenis Standar di

Indonesia
7

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha menuntut tersedianya informasi
keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya. Informasi
tersebut digunakan oleh berbagai pihak seperti investor, kreditor,
pemerintah, manajemen, dan masyarakat dalam pengambilan
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keputusan ekonomi. Agar laporan keuangan dapat dipahami secara
seragam, diperlukan suatu pedoman yang disebut standar
akuntansi.

Standar akuntansi menjadi dasar dalam proses pencatatan,
pengukuran, pengakuan, hingga penyajian laporan keuangan.
Tanpa adanya standar yang sama, laporan keuangan antar
perusahaan akan sulit dibandingkan karena masing-masing dapat
menggunakan metode berbeda.

Di Indonesia, standar akuntansi terus mengalami perkembangan
mengikuti perubahan ekonomi global, teknologi, dan kebutuhan
pengguna informasi keuangan. Oleh karena itu, mahasiswa
akuntansi perlu memahami standar akuntansi sejak awal agar
mampu menyusun serta menganalisis laporan keuangan secara
benar.

Bab ini membahas pengertian standar akuntansi, tujuan, jenis
standar yang berlaku di Indonesia, serta penerapannya dalam dunia
bisnis.

A. Pengertian Standar Akuntansi

Standar akuntansi merupakan pedoman, prinsip, dan aturan yang
digunakan dalam proses pencatatan serta penyusunan laporan
keuangan suatu entitas. Keberadaan standar akuntansi sangat
penting karena menjadi dasar dalam menghasilkan informasi
keuangan yang sistematis, relevan, dan dapat dipercaya. Melalui
standar yang seragam, laporan keuangan dapat disusun dengan
format dan prosedur yang konsisten antarperusahaan maupun
antarperiode. Hal tersebut memungkinkan pengguna laporan
keuangan memperoleh informasi yang lebih mudah dipahami dan
dianalisis. Dengan demikian, standar akuntansi memiliki peranan
penting dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam
aktivitas keuangan perusahaan.
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Dalam praktiknya, standar akuntansi digunakan sebagai acuan bagi
perusahaan, organisasi, maupun lembaga dalam menyusun laporan
keuangan sesuai ketentuan yang berlaku. Standar ini mengatur
berbagai aspek penting, seperti pengakuan transaksi, pengukuran,
pencatatan, hingga penyajian laporan keuangan. Adanya standar
akuntansi membantu mengurangi perbedaan perlakuan akuntansi
yang dapat menimbulkan kesalahan interpretasi informasi
keuangan. Selain itu, standar akuntansi juga berfungsi untuk
meningkatkan kualitas informasi sehingga dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, penerapan
standar akuntansi menjadi bagian penting dalam sistem pelaporan
keuangan modern.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) merupakan pedoman yang digunakan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan untuk tujuan umum.
SAK disusun agar laporan keuangan yang dihasilkan memiliki
keseragaman dan dapat dibandingkan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan. Pihak-pihak tersebut meliputi investor, kreditor,
pemerintah, manajemen perusahaan, hingga masyarakat umum.
Dengan adanya SAK, informasi keuangan yang disajikan diharapkan
mampu mencerminkan kondisi perusahaan secara wajar dan
objektif. Penerapan standar ini juga membantu meningkatkan
tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan
perusahaan.

Perkembangan dunia bisnis dan ekonomi global menyebabkan
standar akuntansi terus mengalami perubahan dan penyesuaian.
Indonesia sendiri melakukan konvergensi terhadap International
Financial Reporting Standards (IFRS) agar standar akuntansi nasional
mampu mengikuti perkembangan praktik akuntansi internasional.
Penyesuaian tersebut bertujuan meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan serta memperluas daya banding laporan keuangan
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perusahaan Indonesia di tingkat global. Dengan penerapan standar
yang mengacu pada praktik internasional, perusahaan diharapkan
mampu memberikan informasi yang lebih transparan dan
berkualitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa standar akuntansi
memiliki sifat dinamis dan terus berkembang sesuai kebutuhan
zaman.

Bagi mahasiswa dan praktisi akuntansi, pemahaman mengenai
standar akuntansi menjadi hal yang sangat penting. Pengetahuan
tentang standar akuntansi tidak hanya membantu dalam proses
penyusunan laporan keuangan, tetapi juga dalam memahami
prosedur dan etika pelaporan keuangan yang benar. Selain itu,
pemahaman terhadap standar akuntansi dapat meningkatkan
kemampuan analisis terhadap informasi keuangan perusahaan.
Dalam dunia kerja, kemampuan menerapkan standar akuntansi
menjadi salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan dalam
bidang akuntansi, audit, maupun keuangan. Oleh karena itu,
pembelajaran mengenai standar akuntansi perlu dipahami secara
mendalam sebagai dasar dalam mempelajari akuntansi keuangan
secara keseluruhan.

Karakteristik Standar Akuntansi

Karakteristik Penjelasan

Informasi berguna dalam pengambilan
Relevan

keputusan

Dapat dipercaya dan bebas dari kesalahan
Andal ]

material
Dapat Dipahami Mudah dipahami pengguna laporan
Dapat Bisa dibandingkan antar periode dan
Dibandingkan perusahaan
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B. Tujuan Standar Akuntansi

Standar akuntansi memiliki beberapa tujuan penting, yaitu:

e Menyeragamkan penyusunan laporan keuangan.

e Memudahkan pengguna dalam memahami informasi
keuangan.

e Meningkatkan kualitas dan kredibilitas laporan keuangan.

e Menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi.

¢ Meminimalkan kesalahan dan manipulasi laporan keuangan.

Diagram Tujuan Standar Akuntansi
Standar Akuntansi

|

—— Keseragaman
—— Transparansi

—— Akuntabilitas

F—— Kemudahan Analisis

L—— Pengambilan Keputusan

C. Pihak Penyusun Standar Akuntansi

Di Indonesia, standar akuntansi disusun oleh beberapa lembaga,

yaitu:
Lembaga Peran
IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) | Menyusun PSAK
DSAKIAI Dewan penyusun standar akuntansi
OJK Mengawasi sektor jasa keuangan
Pemerintah Menetapkan standar sektor publik
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Ilustrasi Struktur Penyusunan Standar
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)

|
v

Dewan Standar Akuntansi Keuangan

|
v

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

D. Jenis Standar Akuntansi Di Indonesia

1. PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan)

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) digunakan oleh
entitas yang memiliki akuntabilitas publik, yaitu perusahaan atau
organisasi yang aktivitas keuangannya berkaitan langsung dengan
kepentingan masyarakat luas. Entitas dengan akuntabilitas publik
umumnya meliputi perusahaan terbuka yang terdaftar di pasar
modal, perbankan, perusahaan asuransi, lembaga pembiayaan, serta
badan usaha lain yang menghimpun dana dari masyarakat. Karena
laporan  keuangannya digunakan oleh investor, kreditor,
pemerintah, dan berbagai pihak eksternal lainnya, maka
penyusunannya harus mengikuti standar yang lebih lengkap dan
ketat. PSAK berfungsi untuk memastikan bahwa laporan keuangan
yang disajikan memiliki kualitas informasi yang relevan, andal,
transparan, dan dapat dibandingkan antarperiode maupun
antarentitas.

Penerapan PSAK pada perusahaan terbuka sangat penting karena
perusahaan  tersebut memiliki tanggung jawab  untuk
menyampaikan informasi keuangan secara jujur dan akurat kepada
publik. Investor dan calon investor membutuhkan laporan keuangan
yang sesuai standar untuk menilai kondisi perusahaan sebelum

Akuntansi Keuangan - 7



mengambil keputusan investasi. Selain itu, penggunaan PSAK juga
membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
kredibilitas dan tata kelola perusahaan. Dengan adanya standar
yang seragam, perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan
yang lebih konsisten dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum. Oleh karena itu, PSAK menjadi pedoman utama
dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan pada entitas yang
memiliki akuntabilitas publik.

2. SAKETAP

SAK ETAP atau Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik merupakan standar akuntansi yang digunakan
oleh entitas yang tidak memiliki tanggung jawab langsung kepada
masyarakat luas. Entitas tanpa akuntabilitas publik umumnya adalah
usaha kecil dan menengah (UKM), koperasi, toko dagang, usaha
keluarga, dan berbagai perusahaan tertutup yang tidak menerbitkan
saham atau obligasi di pasar modal. Karena ruang lingkup usahanya
relatif lebih sederhana dibanding perusahaan publik, penyusunan
laporan keuangan menggunakan SAK ETAP dibuat lebih praktis dan
mudah diterapkan. Standar ini bertujuan membantu entitas
menyusun laporan keuangan yang tetap berkualitas tanpa harus
mengikuti ketentuan PSAK yang lebih kompleks.

Penggunaan SAK ETAP memberikan kemudahan bagi pelaku usaha
dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
secara lebih efisien. Meskipun lebih sederhana, laporan keuangan
yang disusun tetap harus memenuhi prinsip relevansi, keandalan,
dan dapat dipahami oleh pengguna informasi keuangan. Dengan
adanya SAK ETAP, entitas kecil dan menengah dapat memiliki
pedoman akuntansi yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan usahanya. Selain membantu pengelolaan keuangan
internal, laporan keuangan berbasis SAK ETAP juga dapat digunakan
untuk kepentingan pengajuan kredit, evaluasi usaha, maupun
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pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, SAK ETAP memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan usaha kecil dan
menengah di Indonesia.

3. SAK EMKM

SAK EMKM atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah merupakan standar akuntansi yang digunakan untuk
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Standar ini disusun
secara lebih sederhana dibandingkan PSAK maupun SAK ETAP agar
mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku UMKM. Penyusunan
SAK EMKM bertujuan membantu pelaku usaha dalam membuat
laporan keuangan yang sistematis, sederhana, dan sesuai dengan
kondisi usaha yang dimiliki. Dengan adanya standar ini, UMKM
diharapkan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih
tertata dan dapat dipercaya.

Penerapan SAK EMKM memberikan manfaat yang besar bagi pelaku
usaha kecil dalam mengelola keuangan usahanya. Laporan
keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi usaha, menghitung laba rugi, serta
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. Selain itu,
laporan keuangan yang baik juga dapat membantu UMKM
memperoleh akses pendanaan dari bank maupun lembaga
keuangan lainnya. Standar ini menjadi salah satu bentuk dukungan
terhadap perkembangan UMKM agar mampu meningkatkan
profesionalisme dan daya saing usaha. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai SAK EMKM sangat penting bagi pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah.

4. SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan)

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) digunakan sebagai
pedoman dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. SAP bertujuan untuk
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menciptakan laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Melalui
penerapan standar yang seragam, pemerintah dapat menyajikan
informasi keuangan yang lebih tertata dan mudah dipahami oleh
berbagai pihak, seperti DPR, lembaga pengawas, maupun
masyarakat umum. Selain itu, SAP juga membantu meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan negara dan daerah secara lebih
efektif dan efisien.

Penerapan SAP sangat penting karena pengelolaan keuangan
pemerintah berkaitan langsung dengan penggunaan dana publik
yang berasal dari pajak dan sumber penerimaan negara lainnya.
Laporan keuangan pemerintah yang disusun berdasarkan SAP
meliputi laporan realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, dan
laporan operasional. Informasi tersebut digunakan untuk
mengevaluasi kinerja pemerintah dalam mengelola anggaran dan
melaksanakan program pembangunan. Dengan adanya SAP,
pemerintah diharapkan mampu meningkatkan transparansi serta
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan negara.
Oleh karena itu, SAP menjadi dasar penting dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Tabel Perbandingan Standar Akuntansi

Jenis Standar Pengguna Karakteristik
PSAK Perusahaan besar Kompleks dan lengkap
SAK ETAP Entitas non publik Lebih sederhana
SAK EMKM UMKM Sangat sederhana
SAP Instansi pemerintah Berbasis sektor publik

E. Penerapan Standar Akuntansi

Penerapan standar akuntansi sangat penting dalam praktik bisnis
karena memengaruhi kualitas laporan keuangan. Perusahaan harus
mengikuti standar dalam:
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1. Pengakuan Transaksi

Pengakuan transaksi merupakan proses menentukan kapan suatu
transaksi atau peristiwa ekonomi dicatat dalam laporan keuangan.
Transaksi diakui apabila memenuhi kriteria tertentu, seperti dapat
diukur secara andal dan memiliki pengaruh terhadap kondisi
keuangan perusahaan. Contohnya, pendapatan diakui ketika
perusahaan telah menyerahkan barang atau jasa kepada pelanggan.
Pengakuan transaksi yang tepat sangat penting agar laporan
keuangan mencerminkan kondisi perusahaan secara akurat. Dengan
demikian, informasi yang disajikan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan yang tepat.

2. Pengukuran Aset dan Kewajiban

Pengukuran aset dan kewajiban berkaitan dengan penentuan nilai
yang dicatat dalam laporan keuangan. Aset dan kewajiban dapat
diukur menggunakan dasar tertentu, seperti harga perolehan, nilai
wajar, atau nilai kini sesuai standar akuntansi yang berlaku.
Pengukuran yang tepat membantu perusahaan menyajikan
informasi keuangan yang lebih relevan dan dapat dipercaya.
Kesalahan dalam pengukuran dapat menyebabkan laporan
keuangan menjadi tidak akurat dan menyesatkan pengguna
informasi. Oleh karena itu, proses pengukuran harus dilakukan
secara hati-hati dan konsisten.

3. Penyajian Laporan Keuangan

Penyajian laporan keuangan merupakan proses menyusun dan
menampilkan informasi keuangan dalam format yang sistematis dan
mudah dipahami. Laporan keuangan umumnya terdiri atas laporan
laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas.
Penyajian yang baik harus mengikuti standar akuntansi agar laporan
dapat dibandingkan antarperiode maupun antarperusahaan. Selain
itu, penyajian laporan keuangan harus mencerminkan kondisi
perusahaan secara jujur dan objektif. Dengan penyajian yang tepat,
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pengguna laporan keuangan dapat lebih mudah memahami
informasi yang disampaikan.

4. Pengungkapan Informasi Tambahan

Pengungkapan informasi tambahan adalah penyampaian informasi
pendukung yang tidak disajikan secara langsung dalam laporan
keuangan utama. Informasi ini biasanya dicantumkan dalam catatan
atas laporan keuangan untuk memberikan penjelasan yang lebih
rinci mengenai kebijakan akuntansi, rincian akun, maupun risiko
perusahaan. Pengungkapan tambahan bertujuan meningkatkan
transparansi dan membantu pengguna memahami kondisi
perusahaan secara lebih lengkap. Informasi yang diungkapkan harus
relevan, jelas, dan tidak menyesatkan. Dengan adanya
pengungkapan tambahan, kualitas dan keandalan laporan
keuangan menjadi lebih baik.

5. Contoh Kasus Sederhana

Sebuah perusahaan membeli kendaraan operasional senilai
Rp200.000.000. Berdasarkan standar akuntansi, kendaraan tersebut
dicatat sebagai aset tetap dan disusutkan selama masa manfaatnya.

Jika perusahaan tidak menggunakan standar yang benar, maka laba
perusahaan dapat menjadi tidak akurat.

6. Hubungan Standar Akuntansi Dengan Laporan Keuangan
Standar akuntansi menjadi dasar utama dalam penyusunan laporan
keuangan. Tanpa standar yang jelas, laporan keuangan tidak
memiliki keseragaman.
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7. Diagram Hubungan

o0
[
ﬁﬁ] Pencatatan

Transaksi Keuangan

7

S
g@ Pengambilan
Keputusan
<
ﬂﬂ@ Laporan Keuangan

c
Standar Akuntansi

Akuntansi

RANGKUMAN

Standar akuntansi adalah pedoman penyusunan laporan
keuangan.

Standar akuntansi bertujuan menciptakan laporan yang
relevan dan dapat dipercaya.

Di Indonesia terdapat beberapa jenis standar seperti PSAK,
SAK ETAP, SAK EMKM, dan SAP.

Standar akuntansi penting untuk keseragaman dan
transparansi laporan keuangan.

Penerapan standar membantu perusahaan menghasilkan
laporan yang berkualitas.

ISTILAH PENTING

Istilah Pengertian

PSAK
SAK
SAP

Laporan Keuangan|Informasi posisi dan kinerja keuangan

Akuntabilitas Pertanggungjawaban atas informasi keuangan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan

Standar Akuntansi Pemerintahan
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EVALUASI

A. Soal Pilihan Ganda

1. Pedoman dalam penyusunan laporan keuangan disebut ....
a. Sistem informasi
b. Standar akuntansi
c. Audit internal
d. Jurnal umum

2. PSAK disusun oleh ...
a. BPK
b. OJK
c. IAI
d. Bank Indonesia

3. Standar yang digunakan UMKM adalah ...
a. PSAK
b. SAP
¢. SAK EMKM
d. IFRS

4. Tujuan utama standar akuntansi adalah ....
a. Mengurangi pajak
b. Menyeragamkan laporan keuangan
c. Menambah laba
d. Mengurangi aset

5. SAP digunakan oleh ....
a. UMKM
b. Perusahaan dagang
c. Pemerintah
d. Investor
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B. Soal Essay

1.

vk W

Jelaskan pengertian standar akuntansi!

Mengapa standar akuntansi penting dalam dunia bisnis?
Sebutkan dan jelaskan jenis standar akuntansi di Indonesia!
Apa perbedaan PSAK dan SAK EMKM?

Bagaimana hubungan standar akuntansi dengan laporan
keuangan?

DISKUSI KELOMPOK

Bentuk kelompok berisi 4-5 mahasiswa, kemudian diskusikan:

1.

Apakah usaha kecil seperti toko sembako atau UMKM juga
memerlukan standar akuntansi? Jelaskan manfaat dan
tantangannya.

Mengapa laporan keuangan harus disusun berdasarkan
standar akuntansi yang sama? Apa yang akan terjadi jika
setiap perusahaan menggunakan aturan sendiri dalam
menyusun laporan keuangan?

Menurut kelompok Anda, apakah penerapan IFRS
memberikan dampak positif bagi perusahaan di Indonesia?
Jelaskan kelebihan dan kendala penerapannya.

Bagaimana peran etika dalam penyusunan laporan
keuangan? Berikan contoh kasus sederhana mengenai
pelanggaran etika akuntansi yang dapat merugikan
perusahaan maupun masyarakat.

Hasil diskusi dipresentasikan di depan kelas.

STUDI KASUS

Sebuah UMKM makanan ringan hanya mencatat uang masuk dan

uang keluar tanpa membuat laporan keuangan yang sesuai standar.
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Pertanyaan
1. Apa dampak yang mungkin terjadi?
2. Standar akuntansi apa yang cocok digunakan?
3. Bagaimana solusi agar laporan keuangan menjadi lebih baik?

STUDI BANDING

Bandingkan karakteristik laporan keuangan perusahaan besar
dengan UMKM.

Aspek Perusahaan Besar UMKM
Standar yang digunakan PSAK SAK EMKM
Kompleksitas laporan Tinggi Rendah
Pengguna laporan Investor dan publik Pemilik usaha
Kebutuhan audit Umumnya wajib Tidak selalu

TUGAS MANDIRI

Carilah satu contoh laporan keuangan perusahaan terbuka dan satu
laporan keuangan UMKM. Identifikasi standar akuntansi yang
kemungkinan digunakan pada masing-masing laporan.
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PROFIL PENULIS

5 Johni Harius Putranto merupakan akademisi
4 dan praktisi yang memiliki latar belakang
multidisipliner di bidang ekonomi dan teknik. Ia

menyelesaikan  pendidikan  ekonomi  di
Universitas Brawijaya (S1) dan STIE Mahardhika
(S2), serta memperdalam keilmuan teknik di
Institut Teknologi Nasional (S1) dan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (S2). Perpaduan
kompetensi tersebut membentuk perspektif
yang kuat dalam memahami manajemen, bisnis,
teknologi, dan implementasinya di dunia industri.

Selain aktif sebagai dosen di STIE Mahardhika, penulis juga dikenal
sebagai praktisi profesional yang memiliki pengalaman luas dalam
pengelolaan proyek strategis nasional. Dalam perjalanan
profesionalnya sebagai praktisi industri, ia pernah menjabat
sebagai Key Account Manager (KAM) dan General Project
Manager pada berbagai proyek manufaktur dan konstruksi stee/
structure berskala nasional, termasuk proyek milik PLN, Pertamina,
ANTAM, Pupuk Kaltim, Semen Indonesia, serta sejumlah proyek
pemerintah. Pengalamannya mencakup pembangunan fasilitas
industri, pembangkit listrik, pipeline bridge, substation, hingga
proyek strategis nasional seperti Gedung Keuangan Negara
Manokwari dan proyek Semen Rembang.
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Selain berpengalaman dalam pengelolaan proyek bernilai besar dan
berisiko tinggi, beberapa proyek yang ditanganinya juga berhasil
meraih penghargaan Zero Accidentdari ANTAM, Waskita Karya,
dan lembaga pembina K3 nasional, sebagai bentuk pengakuan atas
keberhasilan penerapan standar keselamatan kerja secara konsisten.

Saat ini, penulis dipercaya sebagai Komisaris di PT. MAS, perusahaan
yang bergerak di bidang pengadaan tower dan infrastruktur
pendukung telekomunikasi untuk pengembangan wilayah
Indonesia Timur. Dalam perannya, ia berfokus pada pengembangan
bisnis dan produk baru, penguatan sistem manajemen perusahaan,
peningkatan layanan dan informasi pelanggan, serta perbaikan tata
kelola proyek di bidang kelistrikan dan stee/ structure mulai dari
tahap perencanaan hingga evaluasi.

Melalui buku ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi
nyata bagi mahasiswa, akademisi, maupun praktisi dalam
memahami konsep dan praktik manajemen keuangan secara lebih
komprehensif, aplikatif, dan relevan dengan tantangan dunia kerja
modern. Buku ini juga diharapkan menjadi jembatan antara teori
akademik dan pengalaman praktis industri sehingga mampu
melahirkan generasi yang adaptif, profesional, dan siap menghadapi
dinamika ekonomi global.
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Buku ajar Manajemen Keuangan ini disusun untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai konsep, prinsip, dan praktik
akuntansi keuangan yang digunakan dalam dunia usaha dan
organisasi modern. Materi dalam buku dirancang secara sistematis
mulai dari pengenalan standar akuntansi yang berlaku, tujuan dan
fungsi laporan keuangan, hingga teknik pencatatan dan
pengelolaan berbagai transaksi keuangan perusahaan.

Pembahasan diawali dengan pemahaman mengenai standar
akuntansi serta peran laporan keuangan sebagai sumber informasi
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selanjutnya, buku
menguraikan secara rinci komponen utama laporan keuangan,
meliputi laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan laporan
laba ditahan beserta hubungan antar laporan tersebut dalam
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan.

Buku ini juga membahas pengelolaan kas dan kas kecil, sistem
voucher, serta prosedur rekonsiliasi dan pemeriksaan bank
sebagai bagian penting dalam pengendalian internal perusahaan.
Pada bagian berikutnya, mahasiswa diperkenalkan pada konsep
piutang, pencatatan piutang, taksiran piutang tak tertagih,
disposisi piutang, hingga penggantian piutang menjadi wesel.
Selain itu, materi mengenai persediaan dibahas melalui metode
pencatatan dan metode penilaian persediaan yang umum
digunakan dalam praktik akuntansi.

Dengan pendekatan teoritis dan praktis, buku ini diharapkan
mampu membantu mahasiswa memahami proses penyusunan
laporan keuangan, pengendalian transaksi, serta penerapan
akuntansi keuangan sesuai standar yang berlaku. Buku ini juga
dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi, maupun pembaca
umum yang ingin memperdalam pemahaman di bidang akuntansi
keuangan.
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